PENGARUH PENAMBAHAN SERAT KAWAT BENDRAT TERHADAP
KUAT LENTUR BETON NORMAL

TUGAS AKHIR

Disusun untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik Program Studi Teknik Sipil

Universitas Pendidikan Indonesia

RADEN SHIDDIQ AMIEN FATHANI
1701039

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
DEPARTEMEN PENDIDIKAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS PENDIDIKAN TEKNOLOGI DAN KEJURUAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

2021

Raden Shiddiq Amien Fathani, 2021
Pengaruh Penambahan Serat Kawat Bendrat Terhadap Kuat Lentur Beton Normal
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



PENGARUH PENAMBAHAN SERAT KAWAT BENDRAT TERHADAP
KUAT LENTUR BETON NORMAL

Oleh
Raden Shiddiq Amien Fathani

Tugas Akhir ini diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Teknik pada Program Studi Teknik Sipil

© Raden Shiddiq Amien Fathani 2021
Universitas Pendidikan Indonesia

Agustus 2021

Hak Cipta dilindungi undang-undang Tugas Akhir ini tidak boleh diperbanyak
seluruhnya atau sebagian dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya
tanpa izin dari penulis.

i
Raden Shiddiq Amien Fathani, 2021
Pengaruh Penambahan Serat Kawat Bendrat Terhadap Kuat Lentur Beton Normal
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



LEMBAR PENGESAHAN

PENGARUH PENAMBAHAN SERAT KAWAT BENDRAT TERHADAP
KUAT LENTUR BETON NORMAL

disetujui dan disahkan oleh pembimbing :

Pembimbing I

Drs. Budi Kudwadi, M.T
NIP. 19630622 199001 1 001

Pembimbing 11

Istigomah S.T, M.T
NIP. 19711215 200312 2 001

Mengetahui,
Ketua Departemen Pendidikan Ketua Program Studi Teknik Sipil
Teknik Sipil
Dr. Rina Marina Masri, M.P. Dr. H. Nanang Dalil Herman, S.T., M.Pd
NIP. 19650530 199101 2 001 NIP. 19620202 198803 1 002

ii
Raden Shiddiq Amien Fathani, 2021
Pengaruh Penambahan Serat Kawat Bendrat Terhadap Kuat Lentur Beton Normal
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang selalu
memberikan berkat - Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir yang
berjudul “PENGARUH PENAMBAHAN SERAT KAWAT BENDRAT
TERHADAP KUAT LENTUR BETON NORMAL?” ini. Tugas ini diajukan
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik pada Program

Studi Teknik Sipil.

Penulis menyadari bahwa tugas akhir ini bukanlah karya yang sempurna
karena masih memiliki banyak kekurangan, baik dalam hal isi maupun sistematika
dan teknik penulisannya. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan
saran yang membangun demi kesempunaan tugas ini. Akhir kata, semoga tugas

akhir ini dapat memberikan manfaat bagi penulis dan umumnya bagi para pembaca.

Bandung, Agustus 2021

Raden Shiddiq Amien Fathani
1701039

iii
Raden Shiddiq Amien Fathani, 2021
Pengaruh Penambahan Serat Kawat Bendrat Terhadap Kuat Lentur Beton Normal
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



UCAPAN TERIMA KASIH

Dalam proses penyusunan Tugas Akhir ini, penulis banyak mendapatkan

bimbingan serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah

membantu, yaitu:

1.

Bapak Drs. Budi Kudwadi., M.T. selaku dosen pembimbing satu mata
kuliah Tugas Akhir yang senantiasa membimbing, memberikan arahan,

serta masukan kepada penulis untuk dapat menyelesaikan tugas akhir ini.

. Ibu Istigomah, S.T., M.T selaku dosen pembimbing dua mata kuliah Tugas

Akhir yang senantiasa membimbing, memberikan arahan, serta masukan
kepada penulis untuk dapat menyelesaikan tugas akhir ini.

Ibu Dr. Rina Marina Masri, M.P., selaku Ketua Departemen Pendidikan
Teknik Sipil, Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, Universitas
Pendidikan Indonesia.

Bapak Dr. H. Nanang Dalil Herman, S.T., M.Pd., selaku Ketua Program
Studi Teknik Sipil S1, Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan,
Universitas Pendidikan Indonesia.

Seluruh dosen Departemen Pendidikan Teknik Sipil Universitas Pendidikan
Indonesia atas ilmu yang telah diberikan selama masa perkuliahan.

Kedua orang tua penulis Bapak Achmad Rusgendi dan Ibu Ratna Sinta
Nurdjannah yang telah memberikan dukungan moril serta materil sehingga
tugas akhir ini dapat terselesaikan.

Keluarga besar Himpunan Mahasiswa Sipil 2017 yang telah memberikan
pengalaman yang berharga dan dukungan menjadikan hal yang berwarna
selama masa perkuliahan.

Adam, Anelka, Jeremi, Dzaka, Igbal Bale, Reyvaldo, Diza, Raynaldi Toto,
Komang Balgqis, Aulia, dan Rizki Firdaus selama penelitian telah bersedia
memberi masukan dan membantu tenaga sehingga memudahkan saya dalam
pelaksanaan penelitian.

Seluruh teman dan sahabat yang tidak bisa di sebutkan satu persatu yang

telah membantu dan mendukung dalam proses penulisan Tugas Akhir ini.

iv

Raden Shiddiq Amien Fathani, 2021
Pengaruh Penambahan Serat Kawat Bendrat Terhadap Kuat Lentur Beton Normal
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



PENGARUH PENAMBAHAN SERAT KAWAT BENDRAT TERHADAP KUAT
LENTUR BETON NORMAL
Raden Shiddiq Amien Fathani; Drs. Budi Kudwadi, M.T." ; Istigomah, S.T.
Program Studi Teknik Sipil S-1, Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan,

Universitas Pendidikan Indonesia

Email : shiddigafathani@upi.edu
bkudwadi@upi.edu
istigomah@upi.edu

ABSTRAK

Penggunaan serat baja pada campuran beton untuk struktur bangunan sipil belum
digunakan karena salah satu penyebabnya kurang tersedianya serat baja di Indonesia dan
juga harganya mahal.Material lokal lebih murah dan mudah didapatkan dari pada serat
baja yaitu kawat bendrat. Kawat bendrat digunakan sebagai material pada beton karena
menjadi bahan alternarif dari serat baja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan kuat lentur dan kadar maksimum penambahan kawat bendrat pada beton.
Besarnya persentase penambahan kawat bendrat adalah 0%, 0.5%, 1%, 1.5%,dan 2%
terhadap volume total beton. Pengujian lentur menggunakan sampel uji balok dengan
dimensi panjang 60 cm dengan lebar 15 cm dan tinggi 15 cm. Dimensi kawat bendrat yang
digunakan dengan diameter 1 mm dan Panjang 60 mm. Uji kuat lentur dilakukan pada
beton dengan umur 28 hari. Penurunan slump terhadap beton tanpa campuran kawat
bendrat dengan nilai 90 mm yaitu secara berurutan sebesar 75 mm, 55 mm, 30 mm, 15 mm.
Peningkatan kuat lentur beton rata-rata pada umur 28 hari terhadap sampel beton tanpa
campuran kawat bendrat dengan kuat lentur 1.090 MPa yaitu berturut-turut sebesar 47.42%
(1.607 MPa), 289.50% (4.247 MPa), 371.84% (5.144 MPa), dan 575.58% (7.060 MPa).
Kadar maksimum penambahan kawat bendrat 1.5% menunjukan kuat lentur maksimum
yaitu sebesar 5.144 MPa.

Kata kunci: beton serat, kawat bendrat, kuat lentur, slump.
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ABSTRACT

Steel fibers in concrete mixtures for civil building structures have not been used because
one of the reasons is the lack of availability of steel fibers in Indonesia and also the price
is expensive. Local materials are cheaper and easier to obtain than steel fibers, namely
bendrat wire. Bendrat wire is used as a material in concrete because it is an alternative
material from steel fibers. The purpose of this study was to determine the increase in
flexural strength and the maximum level of addition of bendrat wire in concrete. The
percentage of additional bendrat wire used is 0%, 0.5%, 1%, 1.5%, and 2% of the total
volume of concrete. Flexural testing uses a beam with dimensions of length 60 cm, width
15 cm, and height 15 cm. The dimensions of the bendrat wire used are 1 mm in diameter
and 60 mm in length. The flexural strength concrete test out at the age of 28 days. The
decrease in the slump of concrete without a mixture of bendrat wire with a value of 90 mm
inarowis 75 mm, 55 mm, 30 mm, 15 mm. The increase in average flexible strength at the
age of 28 days against bentrat wire-free concrete with a flexural strength of 1,090 MPa,
namely 47.42% (1,607 MPa), 289.50% (4,247 MPa), 371.84% (5,144 MPa), and 575.58%
(7,060 MPa). The maximum level of addition of bendrat wire reached 1.5% indicating the
maximum flexural strength of 5.144 MPa..

Keywords: fiber concrete, bendrat wire, flexural strength, slump.
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